BAB YV
PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa keberadaan karawitan di Sanggar Laras PO Haryanto didukung oleh
ekosistem kesenian yang terdiri atas seniman sebagai pelaku kreatif, sanggar
sebagai ruang pembinaan dan komunitas, pagelaran sebagai sarana ekspresi dan
apresiasi, masyarakat sebagai pendukung sekaligus penikmat kesenian, serta PO
Haryanto sebagai penopang ekonomi. Masing-masing unsur memiliki fungsi yang
berbeda, namun saling berkaitan dalam menjaga keberlangsungan aktivitas
karawitan. Keberadaan ruang Latihan, kegiatan pementasan, keterlibatan
masyarakat, serta dukungan ekonomi dari patron memungkinkan proses
pembelajaran, pertunjukan, dan pelestarian karawitan berlangsung secara
berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan karawitan tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan seniman, tetapi juga oleh dukungan ekosistem
kesenian yang mampu menghubungkan berbagai unsur dalam satu sistem yang
saling mendukung.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Sanggar Laras PO Haryanto
berperan sebagai patron yang mendukung keberadaan karawitan di Kabupaten
Kudus. Peran tersebut diwujudkan melalui penyediaan fasilitas kesenian,
pendanaan kegiatan, ruang Latihan, kesempatan pementasan, serta pembinaan
bagi generasi muda. Dukungan tersebut memungkinkan kegiatan karawitan

berlangsung secara rutin dan memberikan ruang bagi seniman untuk terus
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berkarya. Pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan turut mendorong
tumbuhnya minat generasi muda terhadap karawitan serta mendukung proses
regenerasi seniman. Berbagai kegiatan pementasan Sanggar Laras PO Haryanto
juga memberikan pengalaman berkesenian sekaligus peluang ekonomi bagi para
anggotanya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa patronase yang dijalankan oleh
Haryanto melalui Sanggar Laras PO Haryanto berperan penting dalam menjaga

keberadaan karawitan di Kudus Jawa Tengah.

B. Saran

Sanggar Laras PO Haryanto diharapkan dapat terus menjaga dan
memperkuat ekosistem kesenian yang selama ini menjadi pendukung keberadaan
karawitan di Kabupaten Kudus. Keterlibatan seniman, masyarakat, pagelaran, dan
dukungan dari berbagai pihak merupakan unsur penting yang saling berkaitan
dalam menjaga keberlangsungan aktivitas karawitan. Pengembangan kerja sama
dengan lembaga pendidikan maupun instansi yang bergerak di bidang kebudayaan
dapat menjadi langkah untuk memperluas ruang apresiasi dan pengembangan
karawitan. Keberhasilan Sanggar Laras PO Haryanto dalam mendukung
keberadaan karawitan juga perlu diimbangi dengan penguatan kelembagaan dan
manajemen organisasi melalui pembagian tugas kepengurusan yang lebih jelas,
penyusunan program kerja yang terarah, serta pengelolaan administrasi yang lebih
tertata sehingga keberlangsungan sanggar tidak sepenuhnya bergantung pada
peran patron. Peran patronase yang selama ini dijalankan juga perlu terus
dipertahankan dan dikembangkan melalui pembinaan generasi muda, penyediaan

ruang berkesenian, serta pemberian kesempatan pementasan bagi anggota.
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Pembinaan karawitan yang berlangsung secara rutin telah memberikan kontribusi
penting terhadap regenerasi seniman karawitan di Kabupaten Kudus. Keberadaan
kurikulum pembelajaran yang lebih terstruktur dan berjenjang dapat menjadi
pedoman dalam menentukan materi pembelajaran, target capaian, serta evaluasi
kemampuan anggota sehingga kualitas pembinaan dan proses regenerasi dapat
terus diperkuat untuk menjaga keberadaan karawitan di tengah perubahan sosial
dan berkurangnya minat sebagian masyarakat terhadap kesenian tradisional.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai
peran patronase dalam mendukung keberadaan kesenian tradisional dengan objek
maupun pendekatan yang berbeda. Fokus penelitian dapat diarahkan pada dampak
patronase terhadap kesejahteraan seniman, keberlanjutan organisasi kesenian,
proses regenerasi pelaku seni, maupun perbandingan model patronase pada
sanggar seni di daerah lain. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat
memperluas pemahaman mengenai peran patronase dalam membangun ekosistem
kesenian yang mendukung keberlangsungan kesenian tradisional di tengah

perkembangan masyarakat.
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